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BAB IV 

HASIL PENELITIAN LAPANGAN 

1. Paparan Data 

Setelah peneliti melaksanakan dan mengumpulkan data hasil penelitian   

mengenai motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung yang diperoleh 

melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun data-data 

yang akan dipaparkan dan dianalisis peneliti sesuai dengan fokus penelitian, 

sebagai berikut :  

1. Motivasi intrinsik santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 

Bisa membaca Al-Qur’an itu keutamaan, bisa menghafal Al-Qur’an 

adalah lebih utama, bisa memahami Al-Qur’an itu adalah kewajiban dan 

paham ditambah hafal itu jauh lebih afdhal. Setidaknya itu yang harus 

kita renungkan sama-sama sebagai seorang muslim sejati. Menghafal Al-

Qur’an merupakan suatu keniscayaan dalam kehidupan setiap muslim. Ia 

tidak akan bisa menerapkan Islam secara baik tanpa interaksi yang kuat 

dengan Al-Qur’an sebagaimana para generasi sahabat dan salaf shaleh 

dahulu lakukan. 

Menghafal serta meningkatkannya bukanlah perkara yang mudah, 

apalagi dengan tuntutan aktivitas yang dilakukan. Seperti menyambi 

hafalan dengan kuliah, tidak semua individu mampu  dan mau menjalani 
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hal tersebut, hanya orang-orang yang mempunyai tekad dan 

keteguhan hati yang kuat. Seiring berjalannya waktu pastinya akan 

banyak sekali hambatan serta rintangan yang di alami, oleh karena itu 

diperlukan motivasi yang tinggi baik dari dalam maupun dari luar diri 

individu tersebut agar hafalan Al-Qur’an santri bisa tetap istiqomah serta 

meningkat. 

Setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda dengan 

santri lainnya dalam menghafal. Ada yang cepat ada pula yang lambat. 

Cepat atau lambatnya seseorang bukan hanya tergantung pada faktor 

kecerdasan, karena di dalam menghafal Al-Qur’an bukanlah kecerdasan 

yang menjadi faktor utama, melainkan pada niat seorang santri yang 

paling berpengaruh. Secerdas apapun seseorang jika niatnya tidak kuat ia 

bisa jadi akan gagal di tengah jalan, karena menghafal Al-Qur’an bukan 

hanya sekedar urusan melafalkan kalam biasa. Kalam yang dihafalkan 

adalah kalam suci Allah, sehingga butuh ketulusan niat dan kebersihan 

hati dalam menghafalkannya. 

Sesibuk apapun seseorang jika ia sudah mempunyai niat untuk 

menghafalkan Al-Qur’an Allah Swt pasti akan memberikan kemudahan 

jalan padanya, merangkulnya dalam naungan agar selalu istiqomah dalam 

cita-citanya yang sungguh mulia. Seperti halnya santri PPTQ Al-Hidayah 

Plosokandang Tulungagung, kuliah bukanlah penghalang mereka untuk 

tetap menghafalkan firman Allah. PPTQ Al-Hidayah yang rata-rata 

semua santrinya adalah mahasiswa, dan dengan bertambahnya tahun 
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jumlah santrinya semakin banyak. Hal ini menunjukkan bahwa memang 

menyambi kuliah bukanlah halangan. 

Motivasi yang dimiliki oleh setiap santri dalam menghafal pasti 

berbeda satu sama lain, sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadz 

Ahmad Izzudin selaku pengurus dari santri putra, beliau mengungkapkan 

bahwa : 

 Motivasi itu tak tampak ya, letaknya di dalam hati dan hanya 

santrilah yang tau, begitupun juga motivasi saya dalam menghafal. 

Akan tetapi yang dapat saya lihat pada santri selama ini yaitu 

terdapat santri yang memang semangat sekali dalam membuat 

hafalan dan memuroja’ah, kemudian ada pula memang yang 

kurang begitu semangat dalam membuat dan memuroja’ah hafalan. 

Jadi menurut saya ndak ada santri yang selalu mempunyai motivasi 

tinggi, semuanya pasti butuh dukungan dan dorongan.
112

 

Motivasi itu bisa muncul dari diri sendiri (intrinsik) dan dari pihak 

lain (ekstrinsik), baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik semuanya 

membutuhkan dorongan yang akan membuat motivasi semakin 

meningkat. Peneliti juga mewawancarai salah satu santri putri yang 

sudah hafidzoh (hafal 30 juz) dan baru saja mendapatkan gelar sarjana 

ilmu tafsir yaitu Amalia Risky Firlana, alasan apa yang mendasarinya 

dalam menghafal Al-Qur’an, hasil wawancara sebagai berikut: 

Sebenernya ndak ada niat sama sekali menghafal Qur’an itu mas. 

Awal mulanya sehabis lulus MA dulu  pernah berada di titik rendah 

dalam hidup saya dan nggak tau mau ngapa-ngapain lagi, karena 

                                                             
112

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 
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cita-cita saya itu gagal. dan Alhamdulillah pada saat sholat itu saya 

kayak dapat pencerahan gitu mas, ada niat kepingin bisa ngaji dan 

menghafal Al-Qur’an. intinya ada titik balik dalam hidup saya yang 

awalnya mengaji biasa seperti yang lain dan pada akhirnya 

ngomong ke orang tua kalau kepingin mondok, dan menghafal Al-

Qur’an. dan saya juga bersyukur banget mas bisa kuliah juga di 

sini.
113

 

 Hal serupa disampaikan oleh Yoga Pratama mahasiswa semester 6 

jurusan ekonomi syariah, mengatakan: 

Kulo gadah niat hafalan itu pas mau masuk kuliah mas, tepatnya 

kelas 3 Aliyah. Awalnya saya merasakan susah di hati saya, 

kepikiran nanti besar mau jadi apa, ada gunanya apa ndak saya 

hidup itu. Ngoten mas. Alhamdulillah saya itu pas sinau utawi 

hafalan ngoten kalih Gusti Allah niku diparingi gampang nggeh. 

Dari situ saya memilih jalan untuk menghafal Al-Qur’an, intinya 

saya itu memanfaatkan potensi yang diberikan Allah pada saya 

serta saya ingin hidup saya itu untuk akhirat mas.
114

 

 Maha besar Allah Swt dengan segala ciptaan-Nya, sungguh segala 

perbuatan itu tergantung pada niatnya. Sungguh mulia cita-cita mereka. 

tak henti-hentinya peneliti merasa kagum dengan para santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah. Dari beberapa informan peneliti 

dapat sedikit menyimpulkan bahwa setiap santri pasti memiliki motivasi 

ataupun dorongan dalam diri mereka yang mendasari dalam menghafal 

Al-Qur’an.  
                                                             

113 Wawancara dengan Amalia Risky Firlana, santri putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 16.30 WIB di Aula pondok 

putri 
114 Wawancara dengan Mohammad Yoga Pratama, santri putra Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 16 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di Mushola 

pondok putra 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati secara langsung 

keadaan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 

Plosokandang Tulungagung, peneliti mendapatkan data bahwa setiap 

santri diwajibkan untuk mengikuti sholat berjamaah beserta pembacaan 

amalan-amalan setelah sholat berjamaah, yaitu pembacaan Asmaul husna 

dan Nadhom Aqidatul awam. Amalan ini dilakukan seluruh santri dengan 

dipimpin oleh salah satu santri dengan menggunakan mic pengeras 

suara.
115

 

        

          Gambar 4.1 Kegiatan membaca    Gambar 4.2 Kegiatan membaca  

                 amalan Santri putri.
116

                    amalan Santri putri.
117

 

Berdasarkan data hasil dokumentasi yang peneliti peroleh tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa narasumber,              

Abah Sumari al-hafidz selaku pengasuh beliau mengutarakan: 

                                                             
115

 Observasi, Selasa 14 Januari 2020 pukul 18.00 WIB di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
116 Dokumentasi kegiatan pembacaan amalan santri, Selasa 14 Januari 2020 pukul 

18.30 WIB di Aula Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
117 Ibid,.  
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Motivasi intrinsik niku kan dari larene nggeh mas, jadi untuk 

mendorong hal tersebut ya dengan cara berusaha mendekatkan diri 

kepada Allah Swt, biar niatnya ditata, hatinya yang ikhlas.
118

 

Hal serupa juga disampaikan Arman Dwi Sofyan, santri putra 

pondok pesantren mengatakan: 

Kalau motivasi saya sendiri itu nggeh bisa dibilang pingin jadi 

penghafal Al-Qur’an. motivasi itu berhubungan dengan hati nggeh 

mas, niat dan tujuan kita. Kalau yang berhubungan dengan hati itu 

Allah yang lebih mempunyai kuasa, karena Allah lah yang maha 

mebolak-balikkan hati manusia. Jadi caranya untuk menjaga niat kita 

itu ya dengan berusaha tabarruk ilaAllah, melalui jama’ah sholat 

lima waktu, sholat sunnah, sholat malam, sholawat, istighosah dan 

ibadah yang lain.
119

 

Selanjutnya Ustadzah Fiyaa sebagai pengurus santri putri juga 

memberikan penjelasan terkait motivasi intrinsik santri dalam menghafal 

Al-Qur’an, beliau mengatakan: 

Abah niku sering mas mengajak kita untuk mujahadah, istighosah, 

sholat malam dan ibadah-ibadah sunnah yang lain disamping ibadah 

wajib. Hal tersebut sebenarnya bertujuan supaya Allah Swt selalu 

memberikan kemudahan atas hajad-hajad kita mas, khususnya hajad 

dalam menghafal Al-Qur’an, biar hati kita senantiasa tenang, kalau 

hati tenang kan hafalan juga enak.
120

 

                                                             
118 Wawancara dengan Abah Sumari Al-Hafidz, pengasuh Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, selasa 4 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di Kediaman beliau 

Plosokandang 
119 Wawancara dengan Arman Dwi Sofyan, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Sabtu 18 Januari 2020 pukul 09.00 WIB di depan kamar santri putra 
120

 Wawancara dengan Ustadzah Fiyya Afifatul Maula, pengurus santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 08.00 WIB di Aula 

pondok putri 
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       Gambar 4.3  

                Kegiatan sholat malam (tahajud) santri putri.
121

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama ikut mondok di PPTQ 

Al-Hidayah bahwa, pada gambar 4.3 merupakan kegiatan Qiyamul lail 

yang dilakukan setiap hari dengan berjamaah. Jadi setiap hari itu dibuat 

jadwal meronda untuk setiap anggota kamar. Kegiatan meronda ini 

dimulai pada jam 12 malam sampai dengan jam 2 pagi, tugas dari yang 

meronda tadi ialah membangunkan santri yang lain untuk melaksanakan 

sholat tahajud berjamaah.
122

 

Salah satu santri putri Vista Esa juga mengungkapkan bahwa: 

Kalo motivasi saya menghafal Qur’an itu memang karena niat saya 

lillahita’ala ingin menjadi seorang hafidzoh, namun dalam 

perjalanannya memang tidak cukup mudah, motivasi intrinsik itu 

hubungannya sama hati, ndak bisa kalo terus stabil. Maka dari itu, 

hubungan sama Allah harus tetap dijaga mas, kembali lagi bahwa 

kita hanya bisa berusaha soal hasil serahkan saja sama Allah.
123

 

                                                             
121 Dokumentasi Kegiatan Qiyamul Lail santri, Rabu 15 Januari 2020 pukul 01.55 

WIB di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
122 Observasi, Rabu 15 Januari 2020 pukul 01.55 WIB di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
123 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
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 Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas bahwa, 

setiap santri pasti memiliki motivasi dalam diri mereka masing-masing dan 

sangat beragam, ada yang memang dari awal tidak sama sekali mempunyai 

niat menghafal Al-Qur’an, kemudian karena memanfaatkan potensi yang 

diberikan oleh Allah Swt, pada intinya peneliti sedikit menyimpulkan 

bahwa motivasi intrinsik berhubungan dengan hati manusia. Maka sangat 

sekali diperlukan sebuah ikhtiyar untuk tetap menjaga hubungan yang baik 

dengan sang pencipta, agar keadaan hati serta motivasi seseorang bisa 

tetap stabil setiap saat. Tentunya dengan melalui kegiatan-kegiatan yang 

menunjang seperti sholat berjamaah, melakukan amalan-amalan, sholat 

lail, sholat sunnah, dan lain-lain. 

2. Motivasi ekstrinsik santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 

Selain motivasi intrinsik terdapat juga motivasi ekstrinsik yang 

juga sangat berperan dalam menunjang santri dalam menghafal Al-

Qur’an. motivasi ekstrinsik bisa datang dari orang tua, ustadz/ustadzah, 

teman/sahabat, dan lingkungan sekitar.  

Seperti wawancara peneliti dengan salah satu informan di sela-sela 

waktu luangnya dengan salah satu santri putra Tio Arilaksono mahasiswa 

semester 8 jurusan Pendidikan Agama Islam, ia bercertia bahwa:  

Awalnya tidak sengaja, hanya ingin ndandani (mbenahi ngaji) saja. 

Sebenernya saya itu belum ada niatan untuk menghafal. Pada 

waktu Smk, saya pernah mondok di pondok tahfidz dan itupun atas 
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perintah ibuk saya untuk belajar Al-Qur’an. berjalan 2 bulan ibu 

saya meninggal dunia, saya pulang dan tidak mondok lagi. Dari 

situlah saya merasa memang kalau ibuk membawa dorongan atau 

pesan yang selama ini belum saya sadari. kemudian saya 

melanjutkan mondok disini dengan niatan baru untuk menghafal 

Al-Qur’an, serta bisa dibilang motivasi saya berasal dari dorongan 

orang tua.
124

 

Sama halnya seperti yang di utarakan oleh Vista Esa Prastika, 

santri putri yang sudah 4 tahun mondok di PPTQ Al-Hidayah, 

mengatakan: 

Dorongan dari luar pasti ada mas, yang paling utama orang tua 

terutama bapak saya. Saya itu dua bersaudara. bapak memang dari 

dulu mempunyai cita-cita menjadikan anaknya seorang hafidzoh. 

Bisa dilihat dari upaya yang dilakukan oleh bapak saya dalam 

menyemangati serta memfasilitasi anaknya dalam menghafal Al-

Qur’an di pondok pesantren.
125

 

 Orang tua mempunyai andil besar dalam memotivasi ataupun 

memberi dorongan kepada anaknya dalam menghafal Al-Qur’an. setiap 

santri pasti ingin membahagiakan orang tua dengan apa yang diinginkan 

orang tua untuk menjadi seorang hafidz dan hafidzoh. Ada juga yang 

ingin membalas jasa orang tua agar kelak di akhirat mampu memberikan 

keududukan/derajat yang tinggi bagi kedua orang tuanya. 

                                                             
124 Wawancara dengan Tio Arilaksono, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Ahad 19 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di depan kamar santri putra 
125 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
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 Hal lain disampaikan oleh David, santri putra yang sekarang masih 

duduk di kelas X menengah kejuruhan (Smk). Awalnya tidak punya niat 

untuk hafalan dan sekarang sudah berjalan 15 juz, ia mengatakan: 

Kulo sebelume hanya ngaji bin nadhor di Abah sumari, dari awal 

disini masih belum jadi pondok dan masih TPQ. Kemudian setelah 

di wisuda Abah sumari dawuh ke saya bahwa disuruh meneruskan 

hafalan Qur’an, waktu itu saya cuma bilang nggeh nggeh aja. 

Bukan itu aja mas, sampai-sampai Abah sumari itu memintakan 

izin ke orang tua saya, karena memang rumah saya berdekatan 

dengan rumah Abah. Dari situ bisa dibilang awalnya memang 

karena dorongan dari Abah.
126

 

 Sama halnya dengan Tio Arilaksono yang menuturkan lagi bahwa 

bukan hanya dari Abah Sumari saja Ibu Nyai pun turut juga memberikan 

motivasi ataupun dorongan dalam ia mengawali menghafal Al-Qur’an: 

 Dawuhnya ibu nyai pada saya waktu itu begini, “selama sudah bisa 

mengaji dengan baik mulai ditata niat dari sekarang untuk 

menghafal Al-Qur’an dan semua di niatkan karena Lillahi Ta’ala 

insyallah barokah”.
127

 

 Berdasarkan hasil observasi selama ikut mondok di PPTQ          

Al-Hidayah, peneliti mengamati secara langsung bahwa Abah dan Ibu 

Nyai membimbing santrinya secara langsung dalam proses menghafal          

Al-Qur’an, beliau juga sangat dekat dengan para santrinya karena 

memang beliau juga merasakan suka cita dalam menghafal Qu’ran. Abah 

dan Ibu juga sering memberikan wejangan atau nasihat kepada para 

                                                             
126 Wawancara dengan David, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-

Hidayah, Senin 20 Januari 2020 pukul 05.30 WIB di depan kamar santri putra 
127 Wawancara dengan Tio Arilaksono, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Ahad 19 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di depan kamar santri putra 
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santri, beliau tak pernah lupa untuk selalu mengingatkan bahwa selalu 

libatkan Allah dalam segala urusan kita, supaya niat dan tujuan santri 

dalam menghafal Al-Qur’an semakin matang.
128

 

 Hal ini sesuai dengan penuturan dari Ustadzah Fiyya saat peneliti 

mewawancarainya: 

Gini mas, untuk meningkatkan semangat santri dalam menghafal 

kami lakukan dengan cara membimbing serta mendampingi santri 

selama proses menghafal. Abah dan Ibuk juga sering memberikan 

nasihat-nasihat supaya para santri semakin semangat dalam 

menghafal. Paling sering itu pada saat setoran.
129

 

      

        Gambar 4.4          Gambar 4.5 

     Setoran hafalan kepada Abah.
130

   Setoran hafalan kepada Ibu Nyai.
131

 

                                                             
128 Observasi, Selasa 14 Januari 2020 pukul 20.30 WIB di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
129 Wawancara dengan Ustadzah Fiyya Afifatul Maula, pengurus santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 08.00 WIB di Aula 

pondok putri 
130 Dokumentasi Kegiatan setoran santri, Selasa 14 Januari 2020 pukul 20.30 WIB di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
131 Ibid,. 
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Berdasarkan hasil dari dokumentasi yang peneliti ambil pada saat 

kegiatan setoran santri setiap ba’da isya’ bahwa, pada gambar 4.4 dan 

gambar 4.5 memperkuat dari keterangan sebelumnya bahwa Abah dan 

Ibu Nyai selaku pengasuh membimbing langsung proses jalannya hafalan 

para santri. 

Kemudian Ustadz Izzudin selaku pengurus santri putra juga 

menyampaikan tambahan keterangan bahwa: 

Abah dan Ibu Nyai itu hafal dengan semua santrinya, jadi santri 

yang kelihatannya mulai tidak semangat atau mulai nglendor 

setorannya pasti langsung di nasihatin sama pengasuh, terlebih 

wejangan-wejangan yang diberikan sangat menyentuh. Kita selalu 

diingatkan bahwa niat dan tujuan harus selalu ditata dan diperbarui, 

niat itu tempatnya di hati, jadi hanya kita dan Allah yang tau.
132

 

 Terlepas dari itu di dalam motivasi ekstrinsik juga terdapat faktor 

dari teman ataupun sahabat. Teman ataupun sahabat merupakan sosok 

yang sangat penting dalam dalam proses bergaulnya seseorang, semakin 

berkualitas tingkat pertemanan seseorang maka semakin baik hubungan 

pertemanan tersebut. Dikatakan baik tingkat kualitas pertemanan diantara 

seseorang dilihat dari seberapa jauh interaksi antara kedua orang tersebut 

dan seberapa dekat hubungan diantara mereka. 

                                                             
132

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 
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      Gambar 4.6 Santri Putra mengantri setoran.
133

 

 Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.6 menunjukkan 

bahwa di lingkungan pondok keluarga yang paling dekat ialah teman, 

pada saat jam setoran para santri putra selalu berbondong-bondong ke 

ndalem untuk mengantri setoran. Mereka selalu antusias mengaji, karena 

mereka selalu berpegang teguh dengan apa yang di dawuhkan abah. 

Beliau selalu mengedepankan keistiqomahan mengaji dari pada hasil 

banyak akan tetapi tidak istiqomah. 

Seperti yang diceritakan oleh santri putrid Vista bahwa ia 

mempunyai sahabat yang sampai saat ini masih saling memberikan 

semangat dalam menghafal Al-Qur’an, berikut penuturannya: 

Saya itu punya sahabat ya mas dari masa sekolah di Madrasah 

Aliyah, kita punya cita-cita atau keinginan yang sama untuk 

menghafal Al-Qur’an. Kita juga punya keinginan untuk satu 

pondok nantinya. Tiba-tiba Allah berkehendak lain, kita terpisah 

                                                             
133 Dokumentasi Santri Mengantri Setoran, Rabu 15 Januari 2020 pukul 21.00 WIB 

di aula Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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dikarenakan ketrima di Universitas yang berbeda, akan tetapi 

sampai sekarang kita masih berhubungan dengan baik walaupun 

hanya lewat hp saja. Bukan itu saja, kita juga sering muroja’ah 

bersama dan saling menyemangati salam proses kita menghafal Al-

Qur’an walaupun hanya sebatas lewat hp saja. Kemudian satu hal 

lagi bahwa keluarga satu-satunya yang paling dekat dengan kita 

pada saat di pondok itu cuma teman, istilahnya itu susah seneng ya 

bareng konco.
134

 

Beda halnya dengan yang disampaikan oleh Arman santri baru 

PPTQ Al-Hidayah, bahwa: 

Kalau motivasi dari teman itu ndak ada, berhubung saya ini santri 

baru mas disini dan kemudian melihat teman-teman santri 

penghafal saya jadi jadi termotivasi. Intinya bukan di motivasi akan 

tetapi termotivasi oleh teman-teman sesama penghafal. Mereka saja 

bisa kenapa saya tidak. Begitu mas kurang lebih.
135

 

   

Gambar 4.7 Para santri menyimak hafalan satu sama lain.
136

 

                                                             
134 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
135 Wawancara dengan Arman Dwi Sofyan, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Sabtu 18 Januari 2020 pukul 09.00 WIB di depan kamar santri putra 
136 Dokumentasi Santri Mengantri Setoran, Rabu 15 Januari 2020 pukul 21.00 WIB 

di aula Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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 Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi peneliti mendapatkan 

data bahwa, para santri saling menyimak satu sama lain sebelum setoran 

ke Abah ataupun Ibu Nyai. Pada gambar 4.7 memperkuat keterangan 

yang disampaikan oleh salah satu santri bahwa disinilah mungkin secara 

langsung ataupun tidak, terjadi proses saling memotivasi satu sama lain 

antar santri.
137

 

 Dari beberapa keterangan informan di atas peneliti dapat sedikit 

menyimpulkan bahwa  teman ataupun sahabat yang merupakan salah satu 

indikator dari motivasi ekstrinsik juga bisa mempengaruhi kondisi 

motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an, baik karena di motivasi 

teman ataupun termotivasi oleh teman.  

Beranjak dari hal tersebut masih terdapat indikator lain dari 

motivasi ekstrinsik yaitu faktor lingkungan. Santri sebagai bagian dari 

elemen masyarakat (lingkungan) memiliki kepribadian yang khas dengan 

latar belakang pendidikan pondok pesantrennya, serta tidak lepas dari 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan seorang individu 

tumbuh dan belajar dapat mempengaruhi motivasinya, dalam hal ini yang 

di maksudkan yaitu lingkungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hidayah. Ada beberapa kebijakan dan peraturan yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, hal ini di maksudkan 

untuk menunjang semangat santri agar tetap istiqomah dalam menjalani 

                                                             
137 Observasi, Rabu 15 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di aula Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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rutinitasnya seperti menambah hafalan, muroja’ah, serta menjaga 

hafalan.  

 Saat peneliti mewawancarai santri putri Firlana, ia mengatakan 

bahwa faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi dalam proses 

menghafal Al-Qur’an: 

  Yang pasti pada saat ini lingkungan pondok pesantren yang sangat 

mempengaruhi dalam menunjang hafalan, kita disibukkan dengan 

beberapa kegiatan mas. Menurut saya kegiatan-kegiatan inilah yang 

membuat kita menjadi lebih dewasa, dan nantinya siap tidak siap 

kita juga akan kembali terjun ke masyarakat untuk mengamalkan 

ilmu yang kita dapat disini.
138

 

            

          Gambar 4.8 Kegiatan Khotmil Qur’an Santri.
139

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti dapat bahwa pada 

gambar 4.8 merupakan kegiatan khotmil Qur’an yang dilaksanakan rutin 

setiap hari Ahad malam pukul 20.00. Para santri bergiliran untuk 

melantuntkan hafalannya dengan pengeras suara, dan santri lainnya 

menyimak. 

Seperti yang dijelaskan oleh Ustadzah fiyya, bahwa: 

                                                             
138

 Wawancara dengan Amalia Risky Firlana, santri putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 16.30 WIB di Aula pondok 

putri 
139 Dokumentasi Kegiatan Khotmil Qur’an Santri, Ahad 19 Januari 2020 di aula 

Pondok putri Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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Kami disini mempunyai beberapa kegiatan, amalan serta peraturan 

khusus yang harus dilaksanakan oleh santri. Kegiatan ini salah 

satunya khotmil Qur’an tentunya mempunyai tujuan bahwa santri 

tidak hanya akan terpacu dalam menambah hafalan saja tapi juga 

terpacu dalam menjaga hafalannya. Hal yang sama dengan apa 

yang diaturkan oleh Abah bahwa selain itu juga bertujuan untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Allah, mencari ridho Allah, serta 

memohon agar senantiasa diberikan keistiqomahan dan semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an
140

 

Berdasarkan observasi peneliti mendapatkan data bahwa, pada 

setiap hari kamis ba’dha isya’ terdapat kegiatan  rutinan sholawatan yang 

dilakukan oleh semua santri baik santri putra maupun santri putri. Pada 

hari kamis memang merupakan jadwal libur santri setoran hafalan. 

Kegiatan ini dilakukan selain untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

juga untuk mendapatkan syafaat dari kekasih Allah di hari kiamat nanti 

yaitu baginda Rosulullah Muhammad Saw.
141

 

            
     Gambar 4.9  

           Kegiatan pembacaan sholawat nabi santri putra dan putri.
142

 

                                                             
140 Wawancara dengan Ustadzah Fiyya Afifatul Maula, pengurus santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 08.00 WIB di Aula 

pondok putri 
141

 Observasi, Kamis 16 Januari 2020 pukul 20.00 WIB di aula Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
142 Dokumentasi Kegiatan Pembacaan Sholawat Nabi Santri, Kamis 16 Januari 2020 

pukul 20.00 WIB di aula Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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Selain itu Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah juga 

menerapkan kedisiplinan dalam mengaji, meskipun hanya sedikit tidak 

masalah yang penting tetep berangkat mengaji dan muroja’ah. Setiap 

selesai mengaji ada absensi, dan barang siapa tidak mengaji akan 

mendapatkan konsekuensi. Peraturan ini dibuat oleh pengasuh pondok. 

Bukan untuk membebani tetapi untuk melatih tanggung jawab santri serta 

meningkatkan semangat santri dalam menghafal. Kalau sudah berniat 

menghafalkan Al-Qur’an berarti harus mau menjaganya sampai akhir 

hayat. Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh ustadzah Fiyya: 

Bisa ndak bisa ya tetep ngaji, kalau sampai tidak mengaji tanpa ada 

alasan yang jelas, misalnya tertidur atau banyak tugas akan tetep 

dikenakan sanksi. Semua santri juga pasti punya tugas kuliah, tapi 

kalau dipondok, ya tugasnya tetap ngaji, dawuh e ibu Nyai “Lak 

wis kadung hafalan, ya kudu wani ngramut”.
143

 

Berikut ini absensi kegiatan muroja’ah santri. Absensi tidak di isi 

santri sendiri melainkan diisi oleh Ustdaz dan Ustadzah penyimak 

hafalan.  

 

 Gambar 4.10 Absensi Muroja’ah Santri.
144

 

                                                             
143 Ibid,. 

144 Dokumentasi Absensi Muroja’ah Santri, Kamis 16 Januari 2020 di Aula Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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Dasi hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa, secara tidak langsung lingkungan Pondok 

pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah dengan adanya kegiatan-

kegiatan, amalan, serta peraturan yang ada di lingkungan akan 

menunjang semangat serta motivasi santri dalam menghafal, tidak hanya 

menambah hafalan akan tetapi juga keistiqomahan muroja’ah serta 

menjaga hafalan Al-Qur’an santri. 

3. Hambatan santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung 

Hambatan selalu ada didalam segala hal, termasuk pula dalam 

menghafal Al-Qur’an. Setiap penghafal harus peka dan tanggap dengan 

berbagai hambatan yang datang, karena jika tidak hambatan akan 

semakin bertambah, kualitas hafalan akan menurun, serta malah bisa 

memperlambat waktu untuk khotam. Hambatan harus ditanggapi dengan 

hal positif, harus dilawan agar tidak membuat semakin lama proses 

menghafal.  

Adapun hambatan yang sering dialami santri dalam menghafal Al-

Qur’an salah satunya seperti apa yang di dawuhkan Abah Sumari saat 

peneliti mewawancarai beliau: 

Hambatan yang paling utama niku saking menghafal biasanya 

malas, ketika rasa malas sudah tumbuh maka semua kegiatanpun 

menjadi terhambat, termasuk malas nderes. Trus yang kedua itu 

biasanya faktor kelelahan. Biasanya jadwal kuliah niku kan mesti 

padat, kemudian sampai di pondok langsung kegiatan lagi sehingga 
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membuat mereka lelah dan bahkan menjadi tidak fokus dalam 

menghafal. Selain niku wonten malih. Bisa dibilang faktor dari 

lawan jenis. Pantang bagi seseorang yang masih proses menghafal 

Al-Qur’an niku menyukai lawan jenis atau pacaran lah, pasti akan 

menghambat dalam menghafal, dan masih banyak lagi.
145

 

 Penuturan diatas di kuatkan dengan pernyataan para santri 

mengenai hambatan yang biasanya sering terjadi dalam menghafal Al-

Qur’an.  Yoga Pratama santri putra pondok pesantren tahfidzul Qur’an 

Al-Hidayah yang sudah hafal 30 juz dan David santri putra yang masih 

duduk di bangku sekolah menengah kejuruhan, menyatakan:  

 Faktor penghambat kulo niku biasane nggeh males mas, lek 

sampun males kadang pun mboten semangat damel nderes utawi 

ngapalne.
146

 

Lek kulo katah males e, wong berangkat sekolah saja kadang malas 

juga mas. Hehe.
147

 

 Hal Serupa juga diceritakan oleh Ustadz Izzudin selaku pengurus 

pondok putra kepada peneliti bahwa: 

Kalau menurut saya faktor penghambat paling utama malas, karena 

dalam semua pekerjaan pasti ada kendala begitu juga dengan 

hafalan saya, terkadang saya mau mengawali ngaji rasanya males 

banget, bahkan membuka Al-Qur’an berat sekali.
148

 

                                                             
145 Wawancara dengan Abah Sumari Al-Hafidz, pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hidayah, selasa 4 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di Kediaman beliau 

Plosokandang 
146 Wawancara dengan Mohammad Yoga Pratama, salah satu santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 16 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di 

Mushola pondok putra 
147

 Wawancara dengan David, salah satu santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Senin 20 Januari 2020 pukul 05.30 WIB di depan kamar santri putra 
148 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 
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 Berdasarkan obervasi yang peneliti lakukan selama ikut mondok di 

PPTQ Al-Hidayah, peneliti memperoleh data bahwa prosentase semangat 

pada diri seseorang tidak mungkin selalu naik, adakalanya naik turun 

juga. Disaat banyak fikiran, mood yang jelek, keadaan tubuh yang kurang 

fit dapat membuat seseorang itu malas dalam menghafal dan 

memuroja’ah hafalan. Para santri lebih memilih istirahat ataupun tidur 

untuk mengembalikan stamina serta semangat untuk mengaji kembali.
149

 

 

Gambar 4.11 Santri sedang mengalami hambatan malas.
150

 

 Sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh santri putri Vista Esa 

Prastika: 

 Susahnya itu kalau lagi males trus badan juga ndak fit, mau ngapa-

ngapain serasa berat banget. Paling males itu muroja’ah, kalau 

setorannya itu rajin tapi murojaahnya itu lo mas. Jadi sukanya 

nambah tapi ngopeninya itu males.
151

 

Mahasiswa pastinya tidak lepas dari yang namanya tugas. Setiap 

santri memiliki tanggung jawab dan tugas kuliah yang berbeda-beda. 

                                                             
149 Observasi, Rabu 15 Januari 2020 pukul 08.30 WIB di Kamar santri Putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
150 Dokumentasi Hambatan Santri, Rabu 15 Januari 2020 pukul 08.30 WIB di Kamar 

santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
151 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
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Apalagi di pondok terdiri dari banyak santri yang berbeda-beda jurusan. 

Pastinya di setiap jurusan dan juga tingkat semester memiliki beban tugas 

yang tidak sama. Hal ini juga mempengaruhi hafalan santri. Semakin 

banyak tugas, akan semakin sedikit waktu yang digunakan untuk 

menghafal dan muroja’ah hafalan yang sudah diperoleh. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Tio Arilaksono: 

Kalau pas tugas banyak nggeh nderesnya kurang, bingung bagi 

waktunya, belum bikin setoran tambahan, dan juga deresan. Kalau 

tugas udah numpuk pasti yang kalah nderesnya mas.
152

 

 Arman Dwi Sofyan mahasiswa semester 2 jurusan Ilmu Hadits 

juga bercertia terkait dengan hambatannya dalam menghafal Qur’an saat 

peneliti mewawancarainya: 

Kendala yang paling utama bingung membagi hafalan mas. 

kebetulan di jurusan saya juga dituntut untuk hafalan hadits. Jadi 

nggeh ngoten harus pinter-pinter ngatur hafalan.
153

  

Kemudian salah satu santri putri yang sudah hafal 30 juz ini juga 

turut banyak bercerita saat peneliti menanyakan hambatan menghafal 

Qur’an disambi dengan kuliah, berikut pernyataan dari Amalia Risky 

Firlana: 

Cukup sulit sih mas bagi waktunya, apalagi kalo pas uda capek 

banget itu otaknya juga ikut capek mikirin ngajinya. Trus lagi kalo 

                                                             
152 Wawancara dengan Tio Arilaksono, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Ahad 19 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di depan kamar santri putra 
153 Wawancara dengan Arman Dwi Sofyan, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Sabtu 18 Januari 2020 pukul 09.00 WIB di depan kamar santri putra 
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jadwal kuliah full pulang dari kuliah pasti lebih milih bobok dari 

pada muroja’ah, hehe.
154

 

Disini peran Abah Sumari selaku pengasuh beliau selalu 

memberikan motivasi atau semangat terhadap santri yang sedang 

mengalami hambatan dalam menghafal. Beliau selalu berpesan kepada 

para santrinya bahwa: 

Niate ditoto maneh, sing sabar, sing ikhlas, ojo ngersulo. Supoyo 

ben gampang. Ilmu iku gandengane ikhlas, angger ndue ilmu ora 

ndue ikhlas isine mung ngersulo ae.
155

 

 

    Gambar 4.12 Wawancara dengan Abah Sumari.
156

 

  Gambar 4.12 merupakan dokumentasi wawancara. Dalam gambar 

terlihat peneliti sedang melakukan wawancara dengan narasumber yaitu 

Abah Sumari Al-hafidz selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hidayah.  

                                                             
154 Wawancara dengan Amalia Risky Firlana, salah satu santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 16.30 WIB di Aula 

pondok putri 
155

 Wawancara dengan Abah Sumari Al-Hafidz, pengasuh Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, Selasa 14 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di Kediaman 

beliau Plosokandang 
156 Dokumentasi  wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hidayah, selasa 14 Januari 2020 pukul 07.00 WIB di Kediaman beliau Plosokandang 
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Pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Hidayah membebaskan 

santrinya dalam mengoperasikan alat elektronik pada saat apapun, selain 

pada waktu kegiatan pondok berlangsung. Pengasuh memberikan 

kebijakan tersebut karena beliau juga menyadari bahwa mahasiswa tidak 

mungkin bisa lepas dari yang namanya Hp dan Leptop. Segala informasi 

terkait dengan perkuliahan kebanyakan di share melalui internet, serta 

tugas dari dosen juga dituntut untuk mengoperasikan leptop. Oleh karena 

itu ada batasan dalam penggunaan barang elektronik. Justru dengan 

kebebasan ini banyak juga santri yang masih terlena dengan aplikasi-

aplikasi yang di sediakan di andoid masing-masing. Kalau pas senggang 

bukannya nderes malah buka-buka leptop nonton film, buka Instagram, 

facebook dan juga chattingan. Sering mengoperasikan Hp dan leptop 

juga menjadi hambatan dalam menghafal, hal ini di ungkapkan santri 

putra Tio Arilaksono: 

Selama diperbolehkan pegang hp ya bisa dibilang mengganggu, 

setannya juga kadang emang itu. Apalagi kalo chattan, lihat film di 

leptop bisa berjam-jam, harusnya buat nderes malah buang-buang 

waktu. Hehe.
157

 

 Sama halnya apa yang di rasakan oleh santri putri Firlana saat Hp 

menjadi hambatannya dalam proses menghafal: 

Banget, itu mengganggu sekali apalagi kalau paketannya uda 

banyak. Jujur kebiasaan saya kalo uda paketannya banyak bukanya 

                                                             
157 Wawancara dengan Tio Arilaksono, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Ahad 19 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di depan kamar santri putra 
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whatsapp, Instagram, webtoon, youtube. Wes kalo uda kayak gitu 

bisa lupa diri sama waktu, bahkan bisa berjam-jam.
158

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan penuturan Ustadz Ahmad 

Izzudin selaku pengurus santri putra: 

Santri itu kalo uda keserang yang namanya males, rata-rata hampir 

semua pekerjaan akan ditunda termasuk nderes maupun menambah 

hafalan, apalagi kalo sudah pegang hp trus mainan medsos. Dan 

satu lagi soal asmara, sebenarnya pantangan bagi seorang yang 

sedang menghafal itu pacaran. Saya sebagai pengurus lerap kali 

menegur santri yang keseringan pegang hp, hal ini saya lakukan 

memang semata-mata untuk mengembalikan niat santri.
159

 

 Gangguan asmara menjadikan santri mudah galau dan kebawa 

perasaan. Jika di pacar baik-baik saja, mengaji akan sangat semangat, 

akan tetapi jika sedang ada masalah atau kangen misalnya bisa sangat 

mengganggu konsentrasi santri dalam menghafal Al-Qur’an. Sesuai 

penuturan di awal saat peneliti mewawancarai Abah Sumari selaku 

pengasuh santri bahwa, beliau juga mengatakan bahwa hambatan yang 

terberat itu memang dari lawan jenis. Beliau juga menyarankan agar 

tidak pacaran dulu saat masih proses menghafal, selain karena menambah 

maksiat juga bisa membuat hafalan mudah hilang. 

Kuliah bukanlah hal yang berat, yang paling berat adalah 

membentengi diri dari pengaruh-pengaruh yang kurang baik. Misal dari 

                                                             
158 Wawancara dengan Amalia Risky Firlana, salah satu santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 16.30 WIB di Aula 

pondok putri 
159

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, selaku pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 



118 
 

 
 

pergaulan di dalam dunia perkuliahan, teman pergaulan di kampus yang 

bermacam-macam, ternyata juga sangat mempengaruhi santri. 

Adakalanya santri iri dengan teman kampus mereka yang tidak mondok 

dan tidak hafalan. Anggapannya mereka bebas tidak punya tanggungan 

hafalan, bisa main kesana kemari, nongkrong di kafe, dan bebas jalan-

jalan bareng. Hal ini diutarakan oleh Ustadzah Fiyya yang sudah menjadi 

seorang Hafidzoh saat peneliti menanyakan beratkan sebenarnya 

menghafal Al-Quran. Kini beliau ikut membantu abah dan ibu menjadi 

penyimak mbak-mbak santri lainnya: 

Sama sekali tidak berat kalau menurut saya. Yaa kalau prinsip saya 

memang lebih memberatkan hafalan  mas ketimbang kuliah. Hehe. 

Kuliah itu sebenarnya ndak terlalu berat, yang berat itu cuma kalau 

uda bergaul dengan teman yang dari luar, yang tidak mondok dan 

tidak menghafal pula. Banyak menurut saya pengaruhnya, apalagi 

kalu pas di ajak main, nongkrong di kafe sambil wifian. Nah pas itu 

waktu buat pegang Qur’an berkurang apalagi nderes. Pulang ke 

pondok udah sore, terus langsung ikut kegiatan. Apalagi belum 

ngrasain capeknya.
160

 

Ungkapan Ustadzah Fiyya diatas, peneliti rasa memang juga 

dirasakan oleh santri lainnya, karena memang mereka ada dibawah 

naungan lembaga berbeda. Disatu sisi mereka hidup di lilngkungan 

kampus bersama dengan semua teman-teman dari banyak kalangan, 

disatu sisi yang lain mereka seorang santri pondok Tahfidz yang juga 

memiliki aturan sendiri yang wajib dipatuhi. 
                                                             

160
 Wawancara dengan Ustadzah Fiyya Afifatul Maula, pengurus santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 08.00 WIB di Aula 

pondok putri 
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4. Cara  santri mengatasi hambatan dalam menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi berbagai hambatan yang dirasakan santri tersebut. Salah 

satunya adalah Nawaitu pekso. Ketika malas melanda santri penghafal 

tetap harus memaksa dirinya mengaji. Hal ini diutarakan salah satu santri 

putri: 

Harus di paksa mas, males itu kalo dituruti ndak ada habisnya 

malah semakin menjadi-jadi. Kadang saya ngomong sama diri saya 

sendiri, “wong urung iso ngaji kok sempet-sempete males, opo ora 

ileng wong tuwo ning omah”. Ngoten mas. Hehe.
161

 

 Hal yang berbeda agaknya di sampaikan oleh salah satu santri 

putra dalam mengatasi hambatan males saat melanda dirinya: 

Nek kulo pas muales ngoten nggeh kulo turuti riyen males e mas, 

trus lek sampun puas ngoten damel ngaos malih nggeh sekeco. Lek 

mboten ngoten tumbas maem ingkang puedes ngoten, biasane 

mantun ngoten langsung ical males e.
162

 

  Setiap santri memiliki motivasi yang berbeda dalam menghafal, 

begitupun juga cara santri mengatasi hambatan di alaminya. Akan tetapi 

semakin banyak tanggungan hendaknya juga semakin pandai untuk 

                                                             
161 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
162 Wawancara dengan David, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-

Hidayah, Senin 20 Januari 2020 pukul 05.30 WIB di depan kamar santri putra 
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mengatur waktu. Karena dengan menjadwalkan kegiatan akan membuat 

semua terlaksana. Belajar membagi waktu dengan cara membuat jadwal 

harian akan dirinya sendiri.  

Selain itu kesibukan mahasiswa tidak pasti, adakalanya banyak 

tugas, adakalanya tidak. Semua tergantung dengan dosen serta tingkatan 

semester serta jurusan masing-masing. Saat banyak tugas pastinya 

menyita banyak waktu untuk mengerjakan tugas kelompok, serta pergi ke 

perpustakaan. Ada banyak cara santri Al-Hidayah untuk mengatasi hal 

tersebut, seperti yang dikatakan santri: 

 Melihat pengalaman dari kang-kang santri lainnya sebisa mungkin 

saya mengatur jadwal untuk diri saya sendiri, kalau pas enjing 

ngoten setoran ke Ibu Nyai, saya langsung nderes bikin setoran lagi 

buat besoknya, ya buatnya semampunya mas kadang satu halaman 

kadang nggeh dua halaman. Setelah itu kuliah, dan pulang kuliah 

langsung saya sempatkan nderes malih, baru setelah ashar nderes 

buat muroja’ah malam, lanjut malam harinya ngelanyahin setoran 

buat besok pagi. Nggak tentu juga sih mas, kadang ada tugas nggeh 

saya siasati bikin setorannya menyesuaikan ngoten.
163

 

Selain itu ada santri yang memiliki cara untuk mengatasi hal 

tersebut yakni dengan menggunakan bantuan Murrotal Qur’an: 

Dengan mendengarkan murrotal Qur’an dari berbagai imam, cara 

saya ini sangat membantu agar cepat hafal. Apalagi kalo pas 

banyak tugas gitu, nderesnya ya dengan mendengarkan murrotal 

sambil di depan leptop.
164

 

                                                             
163 Wawancara dengan Arman Dwi Sofyan, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Sabtu 18 Januari 2020 pukul 09.00 WIB di depan kamar santri putra 
164 Wawancara dengan Tio Arilaksono, santri putra Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, Ahad 19 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di depan kamar santri putra 
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Cara tersendiri juga dilakukan oleh santri putra Yoga: 

Kalau saya itu simpel mas, nderesnya bisa dimanapun. Kadang 

ngoten pas teng kelas nggeh saget nderes. Pas temen-temen 

presentasi tanpa sepengetahuan mereka saya nggeh saget muroja’ah 

hafalan saya. Kadang ngoten teng perpus nggeh kalih ndalem 

headset. Hehe.
165

 

 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama ikut mondok 

di PPTQ Al-Hidayah, peneliti mengamati kegiatan narasumber dan dapat 

sedikit menyimpulkan bahwa memang benar adanya mereka memiliki 

jadwal harian masing-masing, mereka menghafal dengan caranya 

masing-masing, memilih tempat serta waktu sesuai dengan kenyamanan 

hati, ada yang ditempat sepi, ada yang di aula, ada yang nderes pada pagi 

hari serta malam hari.
166

 

 

   Gambar 4.13 Santri sedang Muroja’ah.
167

 

                                                             
165 Wawancara dengan Mohammad Yoga Pratama, santri putra Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 16 Januari 2020 pukul 18.30 WIB di Mushola 

pondok putra 
166

 Observasi selama ikut mondok, pada tanggal 13-27 Januari 2020, di Pondok 

Pesantren tahfidzul Qur’an Al-Hidayah  
167 Dokumentasi Santri Sedang Muroja’ah, Sabtu 18 Januari 2020 di Aula Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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 Berdasarkan data hasil dokumentasi yang peneliti dapat bahwa, 

pada gambar 4.13 memperkuat dari keterangan observasi sebelumnya 

yang mengatakan santri mempunyai cara, waktu serta tempat masing-

masing dalam menghafal dan memuroja’ah hafalannya. 

Kemudian Hp dan leptop kadang bisa saja menjadi pendukung 

dalam menghafal, namun bisa jadi juga sebagai hambatan. Saat peneliti 

bertanya mengenai peraturan yang membebaskan santri menggunakan 

alat elektronik, beginilah jawaban dari Ustadz Ahmad Izzudin selaku 

pengurus santri putra: 

Menurut saya Hp memang sangat diperlukan untuk mahasiswa, 

karena jadwal kuliah dari dosen yang berubah-ubah, tugas lewat 

email, whatsapp, dan lain-lain. Semua tugas serta informasi di 

share lewat group medsos. Pasti ada sisi positif dan negatifnya. 

Positifnya bisa tetep up to date dengan informasi dan berita terkini, 

memudahkan komunikasi dengan grup kelas. Negatifnya ya 

namanya anak muda kalau pegang Hp serign terlena, lupa dengan 

tanggungan ngaji.
168

 

 Dari beberapa wawancara dengan para santri selain rasa malas 

banyak yang mengeluhkan Hp sebagai hambatan yang paling berat. 

Namun demikian, santri harus punya kontrol diri agar tidak terlena dalam 

dunia medsos. Untuk mengatasi hal itu berikut jawaban dari para santri: 

                                                             
168

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 
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Kulo nggeh gadah jadwal Hp an mas lek pas teng pondok, kersane 

mboten chattan mawon.
169

 

Untuk mengatasi hal tersebut istilahnya ngempet dulu lah mas, 

jangan lama-lama pegang Hp. Kalo ndak gitu paketannya saya 

habisin dulu, setelah itu ndak ada alasan lagi buat pegang hp untuk 

beberapa hari ke depan. Ya biar fokus sama Qur’an dulu.
170

 

Cara santri untuk mengendalikan penggunaan Hp peneliti dapat 

sedikit menyimpulkan bahwa sebisa mungkin mengopersikan hp 

seperlunya saja serta membuat waktu khusus untuk mengoperasikan Hp. 

Selain itu dari pihak pengurus juga memberikan aturan bahwa setiap 

kegiatan pondok dilarang membawa Hp, selain itu pengurus juga 

mempunyai peran dalam hal tersebut, apabila melihat santri yang sedang 

Hp an saja dan tidak berujung kesadaran maka pengurus juga 

memberikan peringatan. 

Iya mas kadang saya itu ndak sekali dua kali menegur santri yang 

lagi enak-enaknya Hp an, harusnya bisa buat nderes kan. Selain itu 

disini juga terdapat larangan untuk para santri membawa Hp pada 

saat kegiatan pondok.
171

 

Pengendalian tersebut harus dilakukan oleh semua santri, karena 

memang dunia luar seperti medsos, pergaulan banyak sekali pengaruhnya 

dan banyak sekali menyita waktu. Agar santri tetap disiplin, santri diberi 

                                                             
169 Wawancara dengan Vista Esa Prastika, santri putri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an AL-Hidayah, senin 20 Januari 2020 pukul 07.30 WIB di aula santri putri 
170 Wawancara dengan Amalia Risky Firlana, santri putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah yang sudah khatam 30 juz, Kamis 16 Januari 2020 pukul 

16.30 WIB di Aula pondok putri 
171

 Wawancara dengan Ustadzah Fiyya Afifatul Maula, pengurus santri putri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Kamis 16 Januari 2020 pukul 08.00 WIB di Aula 

pondok putri 
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buku kendali muroja’ah, dengan adanya buku tersebut diharapkan santri 

tetapi disiplin dan memiliki kesadaran serta tanggung jawab dalam 

mengaji, mekipun tidak di pungkiri banyak hambatan yang dialami. Buku 

kendali diberi nilai lulus tidaknya oleh penyimak. Hal ini disampaikan 

oleh pengurus pondok ustadz Ahmad Izzudin: 

Pihak pondok memberikan buku kendali muroja’ah santri, jadi 

waktu ngaji ngoten harus di catat, di absen sama penyimak, baik 

dari Abah, Ibu nyai ataupun ustadz ustadzah. Hal ini bertujuan agar 

santri tetap disiplin serta tanggung jawab kalau santri tahfidz itu ya 

kewajibannya mengaji.
172

 

 

    Gambar 4.14 Buku Muroja’ah Santri. 
173

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang di dapat, pada gambar 4.14 

bahwa peneliti memperoleh data berupa buku muroja’ah santri. Buku 

muroja’ah santri harus dibawa ketika setoran dan deresan. Buku diberi 

tanggal, surah, halaman, nilai serta tanda tangan dari penyimak. Nilai 

terdapat tiga, yaitu Lulus (L), Tidak Lulus (TL), dan Belum Lulus (BL). 
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 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Izzudin, pengurus santri putra Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an AL-Hidayah, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di Aula 

pondok putra 
173 Dokumentasi Buku Muroja’ah Santri, Jumat 17 Januari 2020 pukul 21.00 WIB di 

Aula Pondok Putra 
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Jika belum lulus wajib mengulang kembali. Jika sudah lulus bisa lanjut 

halaman berikutnya. Tujuan pembuatan buku muroja’ah ini adalah unuk 

mendisiplinkan santri agar selalu mengahi, memiliki semangat agar bisa 

lancar.  

Kemudian berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama ikut 

mondok di PPTQ Al-Hidayah bahwa, bertepatan pada hari jumat santri 

libur setoran dan diganti dengan istighosah bersama. Setelah istighosah 

Abah sumari selaku pengasuh memberikan nasihat serta wejangan-

wejangan kepada para santrinya, teruntuk santri putri Abah sumari 

berpesan bahwa: 

Kewajibane tiyang setri niku lek sampun menikah, melayani 

suaminya, ndidik putro lan putrine. Nah ingkang ampun kesupen 

niku nggeh tetep ngramut hafalan. Jangan sampai dengan 

kesibukan rumah tangga niku lali kalih hafalan ipun. Kemudian, 

seorang istri niku harus memiliki sifat ngerten (pengertian), tidak 

ijer (perhitungan), dan prigel (serba bisa). 

Selain itu beliau juga memberikan nasihat untuk santri putra, 

bahwa:  

Tiyang hafalan Qur’an niku mboten damel kerjo, hasil e mangke 

wonten akhirat. Ampun namung ngejar khotam, tapi nggeh ngejaro 

lanyah, sopo wonge sregep nderes yo lanyah. Tanggung jawab 

njogo apalan niku sak umur hidup. Hafalan niku mulia sanget 

ganjarane, tinggal bagaimana orangnya, dengan hafalan bisa 

mengantar ia ke surga atau mengantarnya ke neraka. 

 Sebagai pengasuh pondok, Abah Sumari juga tanggap dengan 

permasalahan yang dialami oleh santri. Beliau juga selalu memberi 
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semangat kepada para santri agar tidak putus asa, harus telaten dan juga 

meluruskan niat sebagai penghafal Al-Qur’an hanya karena Allah Swt, 

agar tidak mengantarkan diri pada neraka, melainkan sebagai jalan untuk 

menuju surga Allah Swt.
174

 

Wejangan-wejangan dari Abah selalu jadi pegangan bagi para 

santri. Beliau selalu mengajarkan kepada para santrinya akan pentingnya 

menjaga akhlak, dimanapun, kapanpun, dan pada situasi apapun. Selain 

itu terdapat slogan yang menempel di dinding, hal ini dengan maksud 

sebagai nasihat dan pengingat untuk para santri. Isi slogannya 

diantaranya “Ingat, ingatlah di atas langit masih ada langit”, “Jagalah 

hatimu, jangan membanggakan diri”, “Tiada hari tanpa tadarus Al-

Qur’an”.  

Berikut hasil dokumentasi slogan yang berasal dari dawuh Abah 

Sumari yang dijadikan pegangan para santri: 

     

    Gambar 4.15 Slogan di Aula. 
175

 

                                                             
174 Observasi, Jumat 17 Januari 2020 pukul 9.00 WIB di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
175 Dokumentasi Slogan-Slogan, Jumat 17 Januari 2020 pukul 9.00 WIB di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah 
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Menghafal merupakan jalan mulia, begitu juga pelaku penghafal 

adalah pilihan Allah Swt. Abah juga selalu memberi keyakinan bahwa 

kuliah bukanlah hambatan, jika Abah saja dulu bisa menghafal sambil 

bekerja, pasti para santrinya juga mampu. Kuncinya adalah sabar dan 

tidak tinggi hati. Jadikanlah hafalan Al-Qur’an sebagai jalan untuk 

memperoleh ridho Allah Swt. 

C. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian merupakan suatu hal penting yang terdapat di dalam 

sebuah penelitian. Adapun temuan penelitian yang peneliti peroleh di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung sebagai 

berikut: 

1. Motivasi intrinsik santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 

Berdasarkan data yang telah peneliti paparkan, motivasi intrinsik 

santri dalam menghafal Al-Qur’an sangat beragam, antara lain:  

a. Terdapat santri yang memang dari awal mempunyai niat untuk 

menjadi seorang Hafidz dan Hafidzoh. Niatan mulia ini mucul murni 

dari diri sendiri, tidak ada pengaruh dari luar.  

b. Santri yang dari awal tidak mempunyai niat untuk menghafal Al-

Qur’an, datang dari proses kegagalannya karena cita-cita tidak 

tercapai. Di saat sholat dan mengaji, dengan hidayah Allah Swt 

muncul niat untuk belajar dan menghafal Al-Qur’an.  
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c. Terdapat kegiatan yang menunjang motivasi intrinsik santri seperti, 

sholat berjamaah, membaca beberapa amalan, qiyamul lail. Hal ini 

bertujuan untuk berikhityar supaya lebih mendekatkan diri kepada 

sang pencipta agar niat serta tujuan para santri tetap terjaga dan 

selalu istiqomah. 

2. Motivasi esktrinsik santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 

Berdasarkan data yang telah peneliti paparkan, motivasi ekstrinsik 

santri dalam menghafal Al-Qur’an juga sangat beragam, antara lain :  

a. Santri yang mendapat motivasi atau dorongan dari lingkungan 

keluarga, terutama orang tua yang mempunyai cita-cita menjadikan 

putra-putrinya seorang hafidz dan hafidzoh. 

b. Santri yang awalnya hanya ngaji bin nadhor, mendapatkan pesan 

Abah atau Ibu nyai untuk melanjutkan ke jenjang bil ghoib atau 

hafalan Qur’an dari. Hal ini merupakan bentuk dari motivasi serta 

dorongan dari seorang ustadz atau ustadzah. 

c. Kemudian terdapat santri yang termotivasi dari teman sekitar yang 

sudah hafalan duluan, lalu bertanya mudah atau sulitkah 

menghafalkan Al-Qur’an. Akhirnya muncul niat untuk 

menghafalkan Al-Qur’an.  

d. Faktor lingkungan pondok pesantren juga sangat mempengaruhi 

motivasi santri dalam menghafal. Santri disibukkan dengan kegiatan 
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serta aturan yang menunjang hafalan, hal ini dilakukan dengan 

maksud untuk menjadikan santri sebagai pribadi yang lebih dewasa, 

disiplin dan mempunyai tanggung jawab. 

3. Hambatan santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung 

Perjalanan menghafal Al-Qur’an tidak selalu berjalan mulus seperti 

apa yang dibayangkan serta dibayangkan, pasti selalu ada hal-hal yang 

menjadi penghambat. Adapun hambatan yang banyak dialami santri 

santri Al-Hidayah adalah: 

a. Timbul rasa malas pada diri santri dalam membuat hafalan maupun 

muroja’ah hafalan. 

b. Kegiatan pondok serta kuliah kadang sering kali membuat tubuh 

santri kelelahan, dan efeknya pada ngajinya. 

c. Para santri masih banyak yang belum bisa membagi waktu antara 

menghafal, mengerjakan tugas kuliah, serta kesibukan yang lain. 

d. Para santri masih sering terlena dengan godaan Handphone dan 

Laptop, masih sering bermain hp dan leptop terlalu sering. 

Akibatnya mereka lalai dengan waktu, lupa buat nderes, ketagihan 

dengan medsos seperti instagram, facebook, youtube, dan chattingan. 

e. Pergaulan dari teman di kampus yang bermacam rupa, 

mempengaruhi santri. Terkadang terlena dengan ajakan nongkrong 

sambil wifian, dan bermain. Hal ini sangat menyita waktu santri 

yang seharusnya bisa untuk muroja’ah hafalan. 
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4. Cara  santri mengatasi hambatan dalam menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung 

a. Berusaha memaksa diri untuk tetap melaksanakan kewajiban 

mengaji. 

b. Santri berusahan membuat jadwal harian untuk diri sendiri agar bisa 

membagi dan memanfaatkan waktu dengan baik. 

c. Mendengarkan murrotal Qur’an, serta berusaha muroja’ah 

dimanapun dan kapanpun. 

d. Memaksa diri untuk mengoperasikan Handphone dan leptop 

seperlunya saja. 

e. Bergaul dengan teman kampus seperlunya saja. 

f. Pihak pondok memberikan kebijakan serta aturan dengan 

memberikan buku pegangan kendali muroja’ah santri, hal ini dengan 

tujuan agar santri bisa menjaga kedisiplinan serta tanggung jawab 

mengaji. 

g. Nasiha serta wejangan dari Abah dan Ibu Nyai dijadikan santri 

sebagai pegangan dalam menghafal Al-Qur’an maupun menjaga 

hafalan. 

 

 

 

   

  


